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ABSTRAK 

 

PENGARUH APLIKASI ECO ENZYME  DAN PUPUK ORGANIK CAIR 

BERBASIS TEKNOLOGI NANOBUBBLE BERBAHAN DASAR 

 LIMBAH UDANG DAN ECENG GONDOK PADA BIOMASSA  

DAN PRODUKSI JAGUNG MANIS 

 (Zea mays saccharata Sturt.) 

 

 

Oleh 

 

YENI PONNITA 

 

 

 

Jagung manis (Zea mays  saccharata Sturt.) merupakan komoditas hortikultura 

bernilai ekonomi tinggi yang produktivitasnya perlu ditingkatkan melalui 

pemupukan yang efisien dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian eco-enzyme dan pupuk organik cair (POC) 

berbasis nanoteknologi serta interaksinya terhadap biomassa dan produksi jagung 

manis. Penelitian dilaksanakan pada November 2025 hingga Januari 2026 di 

Kelurahan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3 × 3 dengan tiga 

ulangan. Faktor pertama yaitu eco-enzyme terdiri atas 0, 1, dan 2 mL/L, sedangkan 

faktor kedua yaitu POC nano terdiri atas 0, 5, dan 10 mL/L. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam dan uji BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian eco-enzyme dan POC nano berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis, dengan konsentrasi terbaik masing-masing 

sebesar 2 mL/L dan 10 mL/L. Interaksi pemberian eco-enzyme konsentrasi 1 mL/L 

dan POC nano konsentrasi 5 mL/L berpengaruh nyata terhadap lingkar tongkol, 

jumlah baris per tongkol, bobot berangkasan segar, dan produksi ubin. Kombinasi 

eco-enzyme dan POC nano mampu meningkatkan biomassa dan produksi jagung 

manis. 

 

Kata kunci: biomassa, eco-enzyme, jagung manis, pupuk organik cair nano, 

produksi.  

 
 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF ECO-ENZYME APPLICATION AND NANOBUBBLE 

TECHNOLOGY-BASED LIQUID ORGANIC FERTILIZER  

DERIVED FROM SHRIMP WASTE AND WATER  

HYACINTH ON THE BIOMASS AND YIELD  

OF SWEET CORN (Zea mays saccharata Sturt.) 

 

 

By 

 

YENI PONNITA 

 

 

 

Sweet corn (Zea mays  saccharata Sturt.) is a horticultural crop with high economic 

value whose productivity can be improved through efficient and environmentally 

friendly fertilization. This study aimed to evaluate the effects of eco-enzyme and 

nanotechnology-based liquid organic fertilizer (nano LOF), as well as their 

interaction, on the biomass and yield of sweet corn. The study was conducted from 

November 2025 to January 2026 in Kota Sepang Jaya Village, Labuhan Ratu 

District, Bandar Lampung City, using a 3 × 3 factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with three replications. The first factor was eco-enzyme consisting 

of 0, 1, and 2 mL/L, while the second factor was nano liquid organic fertilizer 

consisting of 0, 5, and 10 mL/L. Data were analyzed using analysis of variance 

followed by the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5% level. The 

results showed that the application of eco-enzyme and nano liquid organic fertilizer 

significantly affected the growth and yield of sweet corn, with the best 

concentrations being 2 mL/L and 10 mL/L, respectively. The interaction between 

eco-enzyme at 1 mL/L and nano liquid organic fertilizer at 5 mL/L significantly 

affected ear circumference, number of kernel rows per ear, fresh biomass weight, 

and plot yield. The combined application of eco-enzyme and nano liquid organic 

fertilizer was able to increase the biomass and yield of sweet corn.  

 

 

Keywords: biomass, eco-enzyme, nano liquid organic fertilizer, sweet corn, yield. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura bernilai ekonomi tinggi yang mengalami peningkatan permintaan 

secara konsisten di pasar (Masruhing dkk., 2018). Berdasarkan publikasi Statistik 

Hortikultura 2024 dan Buku Angka Tetap Hortikultura Tahun 2024, produksi 

jagung manis di Indonesia menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun 

terakhir. Produksi jagung manis nasional pada tahun 2022 mencapai sekitar 2,43 

juta ton, meningkat menjadi 2,56 juta ton pada tahun 2023 dan mencapai 2,71 juta 

ton pada tahun 2024. Meskipun produksi jagung manis mengalami peningkatan, 

produktivitas di beberapa daerah masih tergolong rendah dibandingkan potensi 

hasilnya. Di Provinsi Lampung, produktivitas jagung manis pada tahun 2015 

tercatat sebesar 5,12 ton ha⁻¹, lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional sebesar 

5,18 ton ha⁻¹ (Badan Pusat Statistik, 2015). Padahal, potensi produksi jagung 

manis dapat mencapai 15–20 ton ha⁻¹ apabila didukung oleh teknik budidaya yang 

tepat. Meskipun permintaan pasar terhadap jagung manis terus meningkat, 

ketersediaan produk belum mampu mengimbanginya sehingga sebagian 

permintaan tidak dapat terpenuhi secara optimal (Sirait dkk., 2020). Pemenuhan 

permintaan pasar yang tinggi memerlukan peningkatan produktivitas jagung 

manis, salah satunya melalui penerapan teknik pemupukan berdasarkan kebutuhan 

hara tanaman.  

 

Pemupukan merupakan salah satu upaya perbaikan kesuburan tanah melalui 

penambahan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman, dengan tujuan 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif serta meningkatkan 

produktivitas dan mutu hasil tanaman (Sirait dkk., 2020). Namun, dalam 
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praktiknya, petani masih banyak yang mengandalkan pupuk anorganik karena 

dinilai memberikan hasil yang cepat dan efisien. Penggunaan pupuk kimia secara 

terus-menerus dan tidak terkontrol dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, 

seperti terjadinya pemadatan, degradasi struktur tanah, serta pencemaran 

lingkungan. Dampak jangka panjangnya adalah penurunan hasil produksi tanaman 

dan terganggunya keseimbangan ekosistem lahan pertanian (Firmansyah dkk.,  

2015). Sebagai solusi yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, dapat 

beralih ke penggunaan pupuk organik yang bersumber dari bahan-bahan alami 

(Mual dkk., 2024). Pupuk organik tidak hanya memperbaiki struktur dan 

kesuburan tanah, tetapi juga mendukung sistem pertanian yang lebih sehat dan 

berkelanjutan (Labibah dkk., 2024). 

 

Limbah organik dari rumah tangga dan pasar dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pupuk organik cair. Pemanfaatan limbah tersebut tidak hanya membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan nilai guna 

limbah organik. Salah satu solusi pengelolaannya adalah dengan 

memanfaatkannya sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair. Pupuk 

organik cair merupakan hasil fermentasi bahan-bahan organik yang menghasilkan 

larutan mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. 

Pupuk ini memiliki keunggulan karena nutrisinya mudah diserap oleh tanaman, 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara 

optimal (Kamil dkk., 2024). Selain itu, pemanfaatan pupuk organik cair dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik cair tidak hanya 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman, tetapi juga 

mengandung mikroorganisme menguntungkan yang berperan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah dan kesehatan tanaman (Kurniawan dkk., 2017). 

Pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair dapat memberikan manfaat bagi 

pertanian sekaligus membantu mengurangi permasalahan limbah organik di 

lingkungan masyarakat. 

 

Pupuk Organik Cair (POC) berbasis nanoteknologi mulai banyak dikembangkan 

sebagai alternatif pemupukan yang lebih efisien. Teknologi ini memanfaatkan 

partikel berukuran nano, yaitu sekitar 1–100 nanometer, sehingga unsur hara lebih 
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mudah diserap oleh tanaman. Karakteristik tersebut menyebabkan unsur hara 

lebih cepat dan merata terserap oleh tanaman. Dengan demikian, efisiensi 

penyerapan nutrisi menjadi lebih optimal. Selain itu, pupuk nano dapat 

mengurangi kehilangan unsur hara akibat pencucian atau penguapan karena 

pelepasan nutrisinya yang bersifat lambat dan bertahap. Penerapan pupuk nano 

juga dinilai lebih ramah lingkungan karena penggunaan dosis yang relatif rendah 

namun tetap memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman (Putri dan Fevria, 2024). Penggunaan nanoteknologi dalam 

produk pupuk dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk dan bahkan 

bersifat aman dan berkelanjutan dalam agroekosistem (Pikukuh dkk., 2015).  

 

Selain pupuk nanoteknologi, eco-enzyme merupakan alternatif berkelanjutan yang 

dihasilkan melalui fermentasi limbah organik dan mengandung senyawa bioaktif 

yang bermanfaat bagi tanaman. Eco-enzyme berasal dari proses fermentasi limbah 

organik seperti kulit buah, sayuran, gula, dan air. Hasil fermentasi tersebut 

mengandung berbagai unsur hara penting bagi tanaman, seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), dan karbon organik (C) (Vika dkk., 2020). Sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya, sampah organik memiliki potensi menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan apabila tidak dikelola secara tepat. Namun, 

jika diolah dengan benar, limbah tersebut justru dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan baku pupuk organik yang bernilai tinggi. 

 

Penelitian mengenai penggunaan pupuk organik cair, pupuk berbasis 

nanoteknologi, maupun eco-enzyme pada tanaman hortikultura telah banyak 

dilakukan. Namun, penelitian yang mengkombinasikan pupuk organik cair 

berbasis nanoteknologi dengan eco-enzyme, khususnya pada tanaman jagung 

manis, masih terbatas. Selain itu, pemanfaatan bahan-bahan organik seperti 

limbah udang, eceng gondok, air kelapa, dan kulit nanas sebagai formulasi pupuk 

organik cair berbasis nanoteknologi belum banyak dikaji pengaruhnya terhadap 

biomassa dan produksi jagung manis. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas kombinasi pupuk organik cair berbasis 

nanoteknologi dan eco-enzyme dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

jagung manis secara lebih efisien dan ramah lingkungan. Melalui penelitian ini 
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diharapkan diperoleh alternatif pemupukan yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan untuk mendukung budidaya jagung manis. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana pengaruh pemberian eco-enzyme dengan dosis 1 dan 2 mL/L 

dapat meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis? 

2. Bagaimana pengaruh POC nano dengan dosis 5 dan 10 mL/L dapat 

meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian POC nano dengan eco-

enzyme  pada peningkatan biomassa dan produksi jagung manis? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui pengaruh pemberian eco-enzyme dengan dosis 1 dan 2 

mL/Ldalam meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian POC nano dengan dosis 5 dan 10 

mL/Ldalam meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian POC nano dengan eco-

enzyme dalam peningkatan biomassa dan produksi jagung manis. 

 

 

1.4  Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

Jagung manis (Zea mays  saccharata Sturt.) merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan 

pertanian berkelanjutan, karena nilai ekonominya yang cukup tinggi. Permintaan 

terhadap jagung manis terus mengalami peningkatan seiring dengan 

penggunaannya yang luas, baik sebagai bahan pangan maupun pakan ternak 

(Opier dkk., 2024). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), produksi 

jagung manis mencapai 1,63 juta ton yang diperoleh dari lahan seluas 0,29 hektar, 
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menunjukkan pentingnya komoditas ini dalam sektor pertanian nasional. Upaya 

peningkatan produktivitas melalui optimalisasi teknik budidaya dan pemupukan 

menjadi hal yang sangat penting. Penerapan inovasi yang tepat dalam sistem 

budidaya dapat membantu memenuhi permintaan pasar sekaligus menjaga 

keseimbangan ekosistem pertanian. 

 

Petani selama ini banyak mengandalkan pupuk anorganik seperti urea, SP-36, dan 

KCl untuk menunjang pertumbuhan tanaman karena sifatnya yang cepat diserap 

dan memberikan hasil dalam waktu singkat. Namun, penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus dan berlebihan dapat menyebabkan penurunan 

kualitas tanah, ketidakseimbangan unsur hara, serta pencemaran lingkungan. 

Untuk mengurangi ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk anorganik 

ialah dengan memanfaatkan pupuk organik. Pemberian pupuk anorganik saja tidak 

dapat menjamin hasil panen yang optimal jika tidak disertai dengan penggunaan 

pupuk organik, karena pupuk organik berperan penting dalam memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Namun, di sisi lain, pupuk organik juga memiliki 

keterbatasan dalam penggunaannya.  

 

Menurut Mahriannoor dkk., (2016), aplikasi pupuk organik cair pada tanaman 

dapat meningkatkan hasil produksi jagung manis. Pupuk ini mengandung unsur 

hara makro dan mikro yang esensial bagi tanaman serta hormon pertumbuhan 

yang berperan dalam merangsang perkembangan tanaman. Produk ini berbahan 

dasar alami yang terdegradasi secara biologis, sehingga ramah lingkungan dan 

tidak berdampak negatif terhadap kesuburan tanah (Ayen dkk., 2024). Dalam 

pembuatan pupuk organik cair digunakan nanoteknologi yang berfungsi untuk 

mempercepat pertumbuhan tanaman (Putri dkk., 2024).  

 

Pupuk organik cair berbasis nanoteknologi merupakan inovasi dalam bidang 

pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh 

tanaman. Teknologi ini bekerja dengan memanfaatkan partikel berukuran nano, 

yaitu berkisar antara 1–100 nanometer (nm), yang memiliki ukuran sangat kecil 

sehingga mampu meningkatkan luas permukaan partikel dan reaktivitas bahan. 

Ukuran partikel yang sangat kecil tersebut memungkinkan unsur hara lebih mudah 
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menembus jaringan akar dan diserap secara lebih cepat serta efisien oleh tanaman. 

Selain itu, nanoteknologi juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan 

mengurangi kehilangan nutrisi akibat pencucian maupun penguapan. Dalam 

pengembangannya, bahan utama yang digunakan meliputi limbah udang, eceng 

gondok, air kelapa, dan kulit nanas sebagai sumber unsur hara organik dan 

senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

 

Limbah organik basah merupakan sumber bahan baku yang sangat baik untuk 

pembuatan pupuk cair, karena mudah terurai dan mengandung nutrisi yang 

melimpah yang dibutuhkan oleh tanaman (Nur dkk., 2018). Pemanfaatan pupuk 

organik yang berasal dari limbah udang dapat berperan sebagai alternatif 

pengganti pupuk anorganik dalam lahan pertanian, karena selain ramah 

lingkungan, juga mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

secara bertahap dan berkelanjutan. Limbah udang mengandung kitin dalam 

jumlah yang cukup tinggi, yang dapat diolah menjadi kitosan, yaitu senyawa 

bioaktif yang memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dan memperbaiki kualitas tanah (Nurhayati, 2022). Penggunaan pupuk organik 

cair (POC) berbasis kitosan juga berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk anorganik mineral, sekaligus memberikan dampak positif 

terhadap kualitas dan hasil panen secara keseluruhan tanpa menimbulkan efek 

negatif yang berarti (Shahrajabian dkk., 2021).  

 

Eceng gondok merupakan gulma air yang melimpah dan berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan POC yang ramah lingkungan dan kaya nutrisi 

(Putra dkk., 2023). Kandungan pada POC eceng gondok memiliki unsur hara 

sebagai berikut: bahan organik 25,16%, N 1,86%, P 1,2%, K 0,7%, rasio C/N 

6,18%, dan C organik 19,61% (Sari et al., 2024). Air kelapa mengandung hormon 

auksin dan sitokinin yang berperan dalam  merangsang pertumbuhan tanaman 

(Sari dkk., 2021). Berdasarkan penelitian Mujahid ddk., (2017) konsentrasi pupuk 

nano Bravo Nature 10 mL/Lair merupakan konsentasi terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. 
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Eco-enzyme merupakan salah satu jenis pupuk organik cair yang cukup dikenal 

dan sering dimanfaatkan oleh kalangan petani. Eco-enzyme merupakan larutan 

yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik alami, seperti limbah 

sayuran dan buah-buahan, molase, serta air. Selain itu pemberian eco-enzyme 

dengan konsentrasi 1 mL/L berpengaruh terhadap bobot tongkol berkelobot 

418,02 g dan bobot tongkol tanpa kelobot 232,41 g (Ermawati dkk., 2023). 

Larutan ini dikenal sebagai solusi ramah lingkungan untuk mengelola sampah 

organik sekaligus menjadi alternatif pengganti bahan kimia sintetis dalam 

kehidupan sehari-hari. Eco-enzyme bersifat serbaguna, antara lain dapat 

dimanfaatkan dalam bidang pertanian untuk meningkatkan kualitas tanaman, di 

sektor peternakan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan hewan, serta dalam 

rumah tangga sebagai pembersih alami, pencuci sayuran, penjernih udara, hingga 

perawatan tubuh seperti rendaman kaki, obat kumur, dan hand sanitizer alami 

(Nurfajriah dkk., 2021). Oleh karena itu, kombinasi POC nanoteknologi dengan 

bahan alami seperti limbah udang, eceng gondok, air kelapa, dan eco-enzyme 

menjadi strategi inovatif dalam meningkatkan produktivitas jagung manis secara 

berkelanjutan.  

 

Eco-enzyme mengandung berbagai senyawa organik, enzim, serta unsur hara yang 

dapat membantu memperbaiki aktivitas mikroorganisme tanah dan mendukung 

proses fisiologis tanaman. Kandungan tersebut mampu merangsang pertumbuhan 

akar, meningkatkan pembentukan daun, serta memperlancar proses fotosintesis 

sehingga pertumbuhan biomassa tanaman menjadi lebih baik. Peningkatan 

pertumbuhan vegetatif yang optimal akan mendukung pembentukan tongkol dan 

hasil produksi jagung manis. Sementara itu, pupuk organik cair berbasis 

nanoteknologi memiliki ukuran partikel yang sangat kecil sehingga unsur hara 

lebih mudah diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman. Teknologi nano juga 

membantu meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi serta mengurangi 

kehilangan unsur hara akibat pencucian. Ketersediaan hara yang lebih optimal 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman, meningkatkan pembentukan biomassa, 

dan menghasilkan produksi jagung manis yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

kombinasi eco-enzyme dan POC nano diduga mampu memberikan pengaruh yang 
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lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis dibandingkan 

penggunaan masing-masing perlakuan secara tunggal. 

 

Efektivitas aplikasi POC nanoteknologi dan eco-enzyme dapat dijelaskan melalui 

cara kerja terhadap tanaman. POC nanoteknologi memiliki ukuran partikel yang 

sangat kecil sehingga meningkatkan luas permukaan dan mempercepat proses 

penyerapan unsur hara oleh akar maupun daun tanaman. Dengan demikian, ketika 

tanaman jagung manis diberikan POC nanoteknologi, unsur hara makro dan mikro 

serta zat pengatur tumbuh seperti auksin dan sitokinin dapat lebih cepat tersedia 

dan dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini akan mendorong peningkatan proses 

fisiologis tanaman seperti pembelahan sel, pemanjangan sel, serta pembentukan 

jaringan baru, sehingga berdampak pada peningkatan pertumbuhan vegetatif dan 

hasil produksi, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot tongkol. 

 

Sementara itu, eco-enzyme bekerja melalui proses biologis hasil fermentasi yang 

menghasilkan enzim, mikroorganisme, serta senyawa organik aktif yang mampu 

memperbaiki kesuburan tanah. Pemberian eco-enzyme pada tanaman jagung 

manis dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah, mempercepat dekomposisi 

bahan organik, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara secara alami. Selain 

itu, eco-enzyme juga dapat memperbaiki struktur tanah sehingga meningkatkan 

daya serap air dan aerasi tanah. Kondisi ini akan mendukung perkembangan akar 

tanaman menjadi lebih optimal, sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih 

efisien dan berdampak pada peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Interaksi kedua perlakuan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

pemupukan, memperbaiki kesehatan tanah, serta menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman yang lebih optimal dibandingkan dengan penggunaan salah satu 

perlakuan saja. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

 

1. Pemberian eco-enzyme dengan dosis 1 dan 2 mL/L  berpengaruh nyata 

meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis. 

2. Pemberian POC nano dengan dosis 5 dan 10 mL/L berpengaruh nyata 

meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis. 

3. Terdapat interaksi antara pemberian POC nano dengan eco-enzyme dalam 

meningkatkan biomassa dan produksi jagung manis. 

Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) 

Produktivitas Rendah 

Peningkatan Produktivitas 

Penggunaan Pupuk Organik 

yang mudah diserap tanaman 

POC Nanoteknologi Eco Enzyme 

Efisiensi Penyerapan 

Unsur Hara 
Meningkatkan Fotosintesis 

Kombinasi 

Meningkatkan Biomassa, Pembentukan 

Tongkol, dan Produksi Jagung Manis 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jagung Manis 

 

Jagung manis merupakan tanaman hortikultura yang termasuk dalam kelompok 

palawija dan tergolong ke dalam famili Poaceae (Gramineae), dengan nama 

spesies Zea mays  saccharata Sturt. Menurut Fiqriansyah dkk., (2021), tanaman 

ini diklasifikasikan secara ilmiah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta. 

Kelas   : Monocotyledone. 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae. 

Genus   : Zea 

Spesies  : Zea mays saccharata Sturt. 

Jagung merupakan tanaman asli dari benua Amerika dan telah dikenal sejak 

ribuan tahun yang lalu. Tanaman ini kemudian menyebar ke wilayah Meksiko, 

Amerika Tengah, dan Amerika Selatan, lalu meluas ke negara-negara Eropa 

seperti Spanyol, Portugal, Prancis, Italia, serta bagian utara Amerika. Di 

Indonesia, budidaya jagung berkembang di berbagai daerah seperti Jawa, Madura, 

Nusa Tenggara, dan wilayah lainnya. Jagung manis adalah varietas jagung yang 

mengandung kadar gula tinggi dan biasanya dipanen saat masih muda untuk 

dikonsumsi dalam bentuk rebusan. Karakteristik khas jagung manis adalah bijinya 

yang tampak keriput saat matang. Tanaman ini tergolong semusim, berjenis herba 

monokotil, dan memiliki pola pertumbuhan yang bersifat determinatif. Secara 

visual dan morfologi, jagung manis sulit dibedakan dari jagung biasa, namun 

terdapat perbedaan pada warna bunga jantan dan rambut jagung. Bunga jantan 
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jagung manis berwarna putih, sedangkan jagung biasa berwarna kuning 

kecokelatan. Rambut jagung manis berwarna putih hingga kuning keemasan, 

sementara jagung biasa cenderung memiliki rambut berwarna kemerahan (Pribadi 

dkk., 2022).  

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Jagung Manis 

 

Tanaman jagung manis dapat tumbuh optimal pada daerah dataran menengah 

dengan ketinggian sekitar 300–600 meter di atas permukaan laut (mdpl), terutama 

pada jenis tanah andisol, latosol, dan grumosol dengan kisaran pH antara 5,6 

hingga 7,5. Iklim yang sesuai untuk pertumbuhan jagung manis adalah iklim 

sedang hingga subtropis atau tropis yang lembap. Tanaman ini memerlukan suhu 

optimal antara 15–32°C, dan pertumbuhan dapat terganggu jika suhu melebihi 

32°C. Kelembaban udara ideal berkisar antara 50–80%. Selain itu, jagung manis 

membutuhkan curah hujan tahunan yang cukup, yaitu antara 1.200 hingga 1.500 

mm (Pribadi dkk., 2022). 

 

Faktor lingkungan juga sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan dan 

produksi jagung manis. Temperatur merupakan salah satu syarat tumbuh yang 

penting, terutama pada fase perkecambahan, di mana embrio memerlukan suhu 

sekitar 30°C untuk mendukung proses pertumbuhan menjadi kecambah. Sinar 

matahari berperan sebagai sumber energi utama dalam proses asimilasi daun yang 

menunjang pembentukan biomassa tanaman (Abadi dkk., 2016). Selain itu, 

ketersediaan air sangat penting untuk menjamin berlangsungnya proses fisiologis 

dan biologis tanaman secara optimal. Menurut Purwono dan Hartono (2005) 

jagung membutuhkan air  yang cukup banyak terutama pada saat pertumbuhan 

awal, pembungaan dan saat pengisian biji. 

 

 

2.3 Eco-enzyme 

 

Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi limbah organik yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair ramah lingkungan. Cara membuat eco-enzyme cukup 

mudah, yaitu dengan mencampurkan air, gula sebagai sumber karbon, dan limbah 
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organik dari sisa-sisa buah serta sayuran (Prasetio dkk., 2021). Bahan-bahan 

tersebut difermentasi selama beberapa waktu hingga menghasilkan cairan 

serbaguna yang ramah lingkungan. Teknik ini tidak hanya sederhana, tetapi juga 

mendukung pengurangan sampah organik di rumah tangga. Berdasarkan 

penelitian Widyasari dan Wiratama (2021), eco-enzyme tersusun atas sejumlah 

enzim fungsional, antara lain protease, lipase, dan amilase. Enzim-enzim tersebut 

berperan penting dalam proses biokimia, seperti pemecahan protein, lemak, dan 

karbohidrat menjadi senyawa yang lebih sederhana.  

 

Menurut Megah dkk., (2018), proses fermentasi eco-enzyme memerlukan waktu 

minimal selama tiga bulan untuk menghasilkan produk yang optimal. Eco-enzyme 

memiliki berbagai manfaat, antara lain dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

tanaman, bahan pembersih ramah lingkungan, serta berfungsi sebagai pestisida 

alami (Rochyani dkk., 2020). Pada tanaman eco-enzyme dapat merangsang 

pertumbuhan akar, meningkatkan jumlah daun melalui fotosintesis, serta 

meningkatkan produksi tanaman. Penerapan eco-enzyme pada bidang pertanian 

dapat mengurangi penggunaan bahan kimia dan dapat mendorong pertanian 

berkelanjutan (Wakano, 2024). 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi eco-enzyme mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Wakano (2024), 

pemberian eco-enzyme dapat meningkatkan jumlah daun dan pertumbuhan akar 

tanaman melalui peningkatan aktivitas fisiologis tanaman. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa eco-enzyme berpotensi digunakan sebagai alternatif pupuk 

organik ramah lingkungan untuk mendukung pertumbuhan jagung manis. 

 

 

2.4  Pupuk Organik Cair Berbasis Nanoteknologi 

 

Pupuk Organik Cair (POC) dihasilkan dari proses fermentasi berbagai bahan 

organik dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. (Prasetyo dan 

Evizal, 2021). Dalam pembuatannya digunakan teknologi nano yang mana pupuk 

ini dihasilkan dari fermentasi bahan-bahan organik dengan penambahan teknologi 

nanoskal, seperti nano-bubble, yang berperan dalam meningkatkan efisiensi 
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penyerapan unsur hara oleh tanaman. Penggunaan nanoteknologi dalam formulasi 

pupuk dapat meningkatkan kelarutan oksigen dan stabilitas larutan. Kondisi 

tersebut membantu mempercepat penyerapan unsur hara melalui akar. Akibatnya, 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. (Purnamasari dkk., 2024). 

 

Fitria (2013) mengatakan bahwa, unsur hara dalam bentuk cair lebih cepat 

tersedia dan mudah diserap tanaman karena berada dalam kondisi terlarut. 

Kandungan mikroorganismenya turut membantu meningkatkan ketersediaan hara 

dan mengurangi risiko defisiensi. Hal ini sejalan dengan Almaqaramah et al. 

(2025), yang menyatakan bahwa aplikasi teknologi nano dalam formulasi pupuk 

memungkinkan pengaturan pelepasan nutrisi yang lebih presisi melalui 

mekanisme terkontrol. Sistem nano ini mendukung penyerapan nutrisi secara 

selektif oleh tanaman, sehingga meminimalkan risiko defisiensi hara. Penggunaan 

pupuk berbasis nanoteknologi dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara dan pertumbuhan tanaman. Putri dan Fevria (2024), 

menyatakan bahwa pupuk nano dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, POC 

berbasis nanoteknologi diduga dapat meningkatkan biomassa dan produksi jagung 

manis. 

 

 

2.5  Pupuk Organik Cair (Limbah Udang + Eceng Gondok + Air Kelapa + 

Kulit Nanas 

 

Produksi budidaya tambak di Provinsi Lampung tergolong tinggi dibandingkan 

dengan beberapa wilayah lainnya. Melimpahnya hasil panen udang di daerah 

tersebut menghasilkan limbah organik yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, nilai produksi dari 

perusahaan budidaya tambak di Provinsi Lampung mencapai Rp910,97 miliar. 

Salah satu bentuk pemanfaatan limbah udang adalah mengolahnya menjadi pupuk 

organik cair. Pupuk ini bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah karena 

mengandung nutrien penting seperti protein, kalsium, dan berbagai mineral 

lainnya. Selain limbah udang bahan yang dapat dijadikan pupuk organik yaitu 

eceng gondok, air kelapa, dan kulit nanas.  
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Eceng gondok merupakan gulma air yang sulit dimusnahkan, namun 

produktivitasnya dapat ditekan dengan mengolahnya menjadi bahan untuk 

pembuatan pupuk organik cair. Hasil analisa kimia eceng gondok 

diperoleh bahan organik 78,47%, C-organik 21,23%, N total 0,28%, P total 

0,0011% dan K total 0,016% (Yuliatin dkk., 2018). Menurut Amsar, (2011), 

auksin berperan dalam memperpanjang batang, merangsang percabangan akar, 

serta membantu perkembangan buah, sementara sitokinin berfungsi dalam proses 

pembelahan sel, diferensiasi jaringan, dan mendukung perkecambahan. Kulit buah 

nanas mengandung karbohidrat sebesar 17,53% dan gula 13,65%, sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik cair 

(Nuryahya dkk., 2023).   

  



 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2025 sampai Januari 2026. Lokasi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu di kebun lapang, Kelurahan Kota Sepang 

Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat tulis, aerator nano, jerigen, 

timbangan digital, selang air, ember, gelas ukur, kayu pengaduk, penggaris, 

meteran, knapsack sprayer, saringan, pisau, gunting, refraktometer, dan jangka 

sorong. Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari: benih jagung manis varietas 

Bonanza F1, air kelapa, molase, limbah udang, eceng gondok, kulit nanas, EM-4, 

air, serta limbah sayur (sawi, kubis, dan kangkung) dan limbah kulit buah (kulit 

nanas, kulit pepaya, kulit jeruk, kulit pisang dan kulit semangka). 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Perlakuan disusun secara faktorial 3 x 3 dalam rancangan acak kelompok (RAK). 

Faktor pertama yaitu pemberian eco-enzyme yang terdiri dari A1 (tanpa eco-

enzyme), A2 (eco-enzyme konsentrasi 1 mL/L) , A3 (eco-enzyme konsentrasi 2 

mL/L). Faktor kedua yaitu pemberian POC berteknologi nano yang terdiri dari B1 

(tanpa POC nano), B2 (POC nano konsentrasi 5 mL/L), B3 (POC nano konsentrasi 

10 mL/L). Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali.  Berdasarkan faktor tersebut 

didapat kombinasi sebagai berikut: 
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1. A1B1 = Tanpa eco-enzyme + tanpa POC Nano 

2. A1B2 = Tanpa eco-enzyme + POC Nano 5 mL/L 

3. A1B3 = Tanpa eco-enzyme + POC Nano 10 mL/L 

4. A2B1 = Eco-enzyme 1 mL/L+ tanpa POC Nano 

5. A2B2 = Eco-enzyme 1 mL/L+ POC Nano 5 mL/L 

6. A2B3 = Eco-enzyme 1 mL/L+ POC Nano 10 mL/L 

7. A3B1 = Eco-enzyme 2 mL/L+ Tanpa POC Nano 

8. A3B2 = Eco-enzyme 2 mL/L+ POC Nano 5 mL/L 

9. A3B3 = Eco-enzyme 2 mL/L+ POC Nano 10 mL/L 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji 

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Apabila kedua uji tersebut 

menunjukkan bahwa asumsi terpenuhi, maka dilanjutkan dengan analisis ragam, 

dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah, dan pengujian nilai tengah dilakukan 

dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan Eco-enzyme 

 

Langkah pertama dalam pembuatan eco-enzyme adalah menyiapkan peralatan dan 

bahan yang dibutuhkan. Peralatan yang digunakan meliputi wadah yang dapat 

ditutup rapat seperti jerigen berkapasitas 15 liter, pisau, saringan, ember, botol, 

serta talenan. Adapun bahan-bahan yang diperlukan mencakup air, limbah sayur 

dan kulit buah, serta molase dari tetes tebu. Sayuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sawi putih, kubis, dan kangkung. Sementara itu, kulit buah 

yang digunakan berasal dari nanas, jeruk, pisang, semangka, dan pepaya. Langkah 

selanjutnya adalah mencuci bersih limbah sayur dan kulit buah, lalu 

memotongnya menjadi bagian kecil menggunakan pisau di atas talenan. 

Kemudian, disiapkan air sebanyak 9 liter, limbah organik dengan komposisi 80% 

kulit buah dan 20% sayur seberat 2,7 kg, serta 0,9 kg molase (dengan 

perbandingan air : limbah : molase = 10:3:1). Seluruh bahan tersebut dimasukkan 

ke dalam jerigen dan ditutup rapat. Proses fermentasi berlangsung minimal selama 
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tiga bulan. Pada hari ke-14 setelah fermentasi dimulai, tutup wadah dibuka selama 

5 sampai 10 detik untuk melepaskan gas yang terbentuk di dalamnya, lalu ditutup 

kembali secara rapat dan tidak dibuka lagi hingga masa panen tiba. Setelah tiga 

bulan, eco-enzyme siap dipanen dengan cara menyaring cairannya dari ampas. 

Cairan hasil saringan kemudian dimasukkan ke dalam botol tertutup rapat untuk 

disimpan. 

 

 
 

Gambar 2. Hasil pembuatan eco-enzyme. 

 

 

 

3.4.2 Pembuatan POC Berteknologi Nano 

 

Pupuk Organik Cair (POC) nanoteknologi dalam penelitian ini diformulasikan 

dari bahan utama berupa limbah udang, eceng gondok, air kelapa, dan kulit nanas. 

Prosedur pembuatannya mencakup dua tahap penting, yaitu fermentasi bahan 

organik dengan penambahan EM4 dan gula sebagai substrat energi mikroba, 

diikuti dengan tahap nano-aktivasi menggunakan alat aerator nano-bubble. 

Menurut Rahmadiarto dkk., (2021); Putri dan Fevria (2024), langkah awal 

pembuatan melibatkan pencampuran bahan-bahan organik dengan komposisi 500 

gram limbah udang, 500 gram eceng gondok, serta 300 ml air kelapa dan kulit 

nanas 300 gram. Bahan-bahan tersebut dikombinasikan dengan 7 liter air bersih, 

serta masing-masing 350 ml larutan gula aren 350 ml dan EM4. Seluruh bahan 

dicuci terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran, kemudian dicacah menjadi 

bagian kecil untuk mempercepat proses penguraian. Setelah itu, seluruh 

komponen dimasukkan ke dalam wadah fermentasi berkapasitas 16 liter, 
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ditambahkan air, EM4, dan gula aren, lalu diaduk hingga tercampur merata. 

Proses fermentasi berlangsung selama 15 hari dalam kondisi tertutup dan 

terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah fermentasi selesai, larutan 

disaring menggunakan kain berpori halus. Penyaringan dilakukan untuk 

memisahkan bagian padat dan cair dari hasil fermentasi. Cairan hasil saringan 

kemudian dipindahkan ke wadah khusus yang telah dilengkapi dengan aerator 

nanobubble. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan partikel berukuran 

nano serta meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam larutan. Proses ini 

berlangsung selama 2 hingga 3 jam, tergantung pada volume larutan yang 

diproses. Setelah tahap nano-aktivasi selesai, POC nano disimpan dalam wadah 

tertutup dan siap digunakan.  

 

 
 

Gambar 3. Hasil pembuatan POC nanoteknologi. 

 

 

 

3.4.3 Persiapan Lahan 

 

Tahapan awal dalam kegiatan pengelolaan lahan dimulai dengan proses 

pembersihan lahan. Kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan berbagai jenis 

material yang berpotensi menghambat aktivitas budidaya, seperti gulma, semak 

belukar, sisa tanaman sebelumnya, batuan, serta limbah organik dan anorganik. 

Pembersihan lahan dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul, sabit, 

koret dan karung sebagai wadah pengangkutan sampah atau sisa tanaman. 

Penggemburan tanah dilakukan secara manual menggunakan cangkul hingga 

kedalaman kurang lebih 20–30 cm, kemudian dibuat petakan dengan ukuran 3 m 
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x 3 m sebanyak 27 petak. Selanjutnya, dilakukan pemberian dolomit dengan dosis 

5 ton/ha , yang setara dengan 4,5 kilogram untuk tiap petak. 

 

  
(a) (b) 

 

Gambar 4. Pengolahan lahan. (a) pengolahan lahan tanaman jagung manis; 

(b) aplikasi pupuk kandang dan dolomit. 

 

 

 

Tata letak percobaan dijelaskan pada Gambar 5. 

    Kelompok 1         Kelompok 2           Kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Denah tata letak percobaan jagung manis dengan perlakuan eco-

enzyme dan POC nano. 
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Keterangan: 

 

A1B1 = Tanpa Eco Enzyme + Tanpa POC Nano 

A1B2 = Tanpa Eco Enzyme + POC Nano 5 mL/L 

A1B3 = Tanpa Eco Enzyme + POC Nano 10 mL/L 

A2B1 = Eco Enzyme 1 mL/L+ Tanpa POC Nano 

A2B2 = Eco Enzyme 1 mL/L+ POC Nano 5 mL/L 

A2B3 = Eco Enzyme 1 mL/L+ POC Nano 10 mL/L 

A3B1 = Eco Enzyme 2 mL/L+ Tanpa POC Nano 

A3B2 = Eco Enzyme 2 mL/L+ POC Nano 5 mL/L 

A3B3 = Eco Enzyme 2 mL/L+ POC Nano 10 mL/L 

 

 

3.4.4 Penanaman Benih 

 

Langkah pertama dalam proses penanaman jagung manis adalah pembuatan 

lubang tanam di setiap petakan dengan jarak antar tanaman 70 cm x 20 cm. 

Dengan jarak tanam tersebut, satu petakan dapat ditanami hingga 60 tanaman. 

Pembuatan lubang tanam dilakukan menggunakan alat tugal sedalam 3–5 cm. 

Setiap lubang diisi dengan dua butir benih jagung manis. Setelah benih 

ditempatkan ke dalam lubang, lubang tanam kemudian ditutup kembali 

menggunakan tanah untuk menjaga kelembaban dan mendukung proses 

perkecambahan. Penanaman benih jagung manis dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

  
(a) (b) 

 

Gambar 6. Penanaman benih jagung manis. (a) penugalan; (b) penanaman benih. 
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3.4.5 Pengaplikasian Pupuk Urea, SP-36, dan KCl 

 

Dalam penelitian ini, digunakan tiga jenis pupuk anorganik, yaitu Urea, SP-36, 

dan KCl. Pupuk Urea diaplikasikan dengan total sebanyak 300 kg/ha, yang dibagi 

ke dalam dua kali pemupukan, separuh dosis 150 kg/ha diberikan saat penanaman, 

dan sisanya pada usia tanaman 30 HST. Pemberian pupuk SP-36 dilakukan satu 

kali bersamaan dengan penanaman, dengan takaran 150 kg/ha. Demikian pula, 

pupuk KCl digunakan sekali saat tanam dengan dosis 100 kg/ha. Aplikasi pupuk 

anorganik dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Aplikasi pupuk anorganik pada jagung manis. 

 

 

 

3.4.6 Pengaplikasian Eco-enzyme dan POC Nano 

 

Eco-enzyme dan POC nano diberikan pada tanaman jagung saat memasuki usia 3 

hingga 6 MST. Aplikasi eco-enzyme dan POC nano dilakukan secara terpisah 

melalui penyemprotan pada permukaan daun bagian atas dan bawah tanaman. 

Penyemprotan dilakukan pada pagi hari saat stomata daun masih terbuka. Kondisi 

tersebut membantu memaksimalkan penyerapan larutan oleh tanaman. Selain itu, 

suhu yang masih rendah di pagi hari juga mengurangi risiko penguapan larutan 

sebelum diserap oleh tanaman. Pengaplikasian eco-ezyme dan POC nano dapat 

dilihat pada Gambar 8.  
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(a) (b) 

Gambar 8. Pengaplikasian eco-enzyme dan POC nano. (a) penakaran   

konsentrasi; (b) aplikasi eco-enzyme dan POC nano jagung 

manis. 

 

 

 

Tabel 1. Konsentrasi pengaplikasian eco-enzyme pada tanaman jagung manis. 

 

Umur 

Tanaman 
Volume Air Per Petak (L) 

Konsentrasi Eco-enzyme 

1 mL/L 2 mL/L 

3 MST 1,2 1,2 mL 2,4 mL 

4 MST 1,6 1,6 mL 3,2 mL 

5 MST 2 2 mL 4 mL 

6 MST 2,5 2,5 mL 5 mL 

 

 

 

Tabel 2. Konsentrasi pengaplikasian POC Nano pada tanaman jagung manis. 
 

Umur 

Tanaman 
Volume Air Per Petak (L) 

Konsentrasi POC nano 

5 mL/L 10 mL/L 

3 MST 1,2 6 mL 12 mL 

4 MST 1,6 8 mL 16 mL 

5 MST 2 10 mL 20 mL 

6 MST 2,5 12,5 mL 25 mL 

 

 

 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan jagung manis meliputi beberapa kegiatan, antara lain penyiraman, 

penyulaman, penjarangan, pembumbunan, penyiangan gulma, serta pengendalian 
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hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan pada 7 HST yang bertujuan untuk 

mengganti benih yang tidak tumbuh atau mati dengan benih baru agar populasi 

tanaman tetap seragam. Proses penjarangan dilakukan pada 14 HST untuk 

mengatur jumlah tanaman dalam satu lubang tanam. Penyiangan gulma bertujuan 

untuk membersihkan gulma agar tanaman dapat tumbuh maksimal. 

Pembumbunan dilakukan pada 30 HST untuk memperkuat posisi tanaman agar 

tidak mudah roboh dan meningkatkan pertumbuhan akar. Penyiraman dilakukan 

pada setiap hari saat umur tanaman jagung manis berumur 1-2 minggu dan tahap 

selanjutnya sesuaikan dengan kondisi lahan maupun tanaman. Pengendalian hama 

dan penyakit pada tanaman jagung manis dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

metode mekanik dan biologi, dan berlanjut ke penggunaan pestisida jika serangan 

tidak terkendali. Pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

   
(a) (b) (c) 

   
(d) (e) (f) 

 

Gambar 9. Pemeliharaan jagung manis. (a) penyiraman; (b) penyulaman; 

(c)penjarangan (d); pembumbunan; (e) pengendalian gulma; (f) 

pengendalian hama dan penyakit. 
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3.4.8 Panen 

 

Pemanenan jagung manis dilakukan pada usia 75 HST. Ciri-ciri tanaman yang 

siap dipanen antara lain ditandai dengan rambut jagung yang berubah warna 

menjadi coklat kehitaman dan tampak kering, ujung tongkol terisi sempurna, serta 

biji jagung berwarna kuning mengkilap. Proses panen dilakukan secara serentak 

pada pagi hari untuk menjaga kesegaran hasil panen dan meminimalkan 

kehilangan kualitas akibat suhu yang tinggi. Pemanenan jagung manis dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Pemanenan jagung manis. 

 

 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang di amati pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.6.1 Jumlah Daun 

 

Jumlah daun dihitung pada saat 3, 4, 5, dan 6 MST dengan cara menghitung daun 

yang sudah terbuka penuh. Jumlah daun yang diamati dari 5 sampel tanaman pada 

setiap petaknya. Pengamatan jumlah daun jagung manis dapat dilihat pada 

Gambar 11 berikut:  
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Gambar 11. Pengamatan jumlah daun jagung manis. 

 

 

 

3.6.2 Panjang Daun 

 

Panjang daun jagung diukur saat tanaman berumur 5 MST, yaitu dari pangkal 

daun hingga ujung daun menggunakan meteran. Panjang daun yang diamati dari 5 

sampel tanaman pada setiap petaknya. Pengamatan panjang daun jagung manis 

dapat dilihat pada Gambar 12 berikut:  

 

 
 

Gambar 12. Pengamatan panjang daun jagung manis. 

 

 

 

3.6.3 Lebar Daun 

 

Lebar daun jagung diukur pada saat tanaman berumur 5 MST, yaitu bagian 

terlebar dari helai daun, kemudian pengukuran dilakukan pada tiga titik (bagian 
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bawah, tengah, dan atas) menggunakan meteran, dan hasil pengukuran tersebut 

dirata-rata. Lebar daun yang diamati dari 5 sampel tanaman pada setiap petaknya. 

Pengamatan lebar daun jagung manis dapat dilihat pada Gambar 13 berikut: 

 

 
 

Gambar 13. Pengamatan lebar daun jagung manis. 

 

 

 

3.6.4 Diameter Batang 

 

Diameter batang jagung diukur pada saat tanaman berumur 5 MST. Pengukuran 

dilakukan pada tiga titik (bagian bawah, tengah, dan atas) batang menggunakan 

jangka sorong, dan hasil pengukuran tersebut dirata-rata. Diameter batang yang 

diamati dari 5 sampel tanaman pada setiap petaknya. Pengamatan diameter batang 

jagung manis dapat dilihat pada Gambar 14 berikut: 

 

 
 

Gambar 14. Pengamatan diameter batang jagung manis. 
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3.6.5 Bobot Berangkasan Segar  

 

Biomassa tanaman pada penelitian ini direpresentasikan oleh parameter bobot 

berangkasan segar tanaman jagung manis. Parameter tersebut digunakan sebagai 

indikator akumulasi hasil pertumbuhan vegetatif tanaman yang meliputi 

perkembangan batang dan daun selama masa pertumbuhan. Pengamatan bobot 

berangkasan segar dilakukan dengan menimbang seluruh bagian tanaman jagung 

(daun dan batang) yang masih dalam kondisi segar setelah panen. Tanaman jagung 

manis di potong-potong kemudian dimasukkan kedalam plastik, setelah itu 

ditimbang. Penimbangan dilakukan pada 3 sampel per petak menggunakan 

timbangan digital.  

 

 

3.6.6 Diameter Tongkol  

 

Pengukuran diameter tongkol dilakukan dengan menggunakan 5 sampel tongkol 

jagung tanpa kelobot per petak. Pengukuran dilakukan menggunakan kaliper pada 

tiga titik, yaitu bagian ujung atas, bagian tengah, dan bagian pangkal tongkol. 

Nilai diameter yang digunakan merupakan rata-rata dari ketiga titik pengukuran 

tersebut. Pengamatan diameter tongkol dapat dilihat pada Gambar 15 berikut: 

 

 
 

Gambar 15. Pengamatan diameter tongkol jagung manis. 
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3.6.7 Lingkar Tongkol 

 

Lingkar tongkol jagung manis diamati dengan cara melilitkan pita ukur pada 

bagian tengah tongkol, kemudian mencatat nilai panjang lilitan tersebut. 

Pengukuran dilakukan pada 5 sampel tongkol jagung tanpa kelobot setiap 

petaknya. Pengamatan lingkar tongkol jagung manis dapat dilihat pada Gambar 

16 berikut: 

 

 
 

Gambar 16. Pengamatan lingkar tongkol jagung manis. 

 

 

 

3.6.8 Jumlah Baris Per Tongkol 

 

Penghitungan jumlah baris per tongkol dilakukan dengan menghitung secara 

langsung jumlah baris biji yang tersusun melingkar pada tongkol jagung. 

Penghitungan dilakukan dengan menggunakan 5 sampel tongkol jagung setiap 

petaknya. Penghitungan jumlah baris per tongkol jagung manis dapat dilihat pada 

Gambar 17 berikut: 
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Gambar 17. Pengamatan baris per tongkol jagung manis. 

 

 

 

3.6.9 Jumlah Biji Per Baris 

 

Jumlah biji per baris diamati dengan menghitung banyaknya biji bernas yang 

tersusun pada satu baris di bagian tengah tongkol jagung manis. Penghitungan 

dilakukan dengan menggunakan 5 sampel tongkol jagung setiap petaknya. 

Penghitungan jumlah biji per baris jagung manis dapat dilihat pada Gambar 18 

berikut: 

 

 
 

Gambar 18. Pengamatan jumlah biji per baris jagung manis. 
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3.6.10 Produksi Ubin (2 x 2) 

 

Produksi per ubin diukur dengan mengumpulkan hasil panen dari jumlah tongkol 

berkelobot dalam area seluas 2 m x 2 m. Hasil panen tersebut kemudian ditimbang 

dan dicatat sebagai produksi per ubin dalam satuan kilogram.  

 

 

  



 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Aplikasi eco-enzyme 2 mL/L dapat meningkatkan jumlah daun, panjang daun, 

lebar daun, diameter batang, diameter tongkol, dan jumlah biji per baris. 

2. Aplikasi POC teknologi nano 10 mL/L dapat meningkatkan jumlah daun, 

panjang daun, lebar daun, diameter tongkol, dan jumlah biji per baris.  

3. Terdapat interaksi antara perlakuan eco-enzyme dan POC nano, yang dimana 

perlakuan eco-enzyme 1 mL/L dengan POC nano 5 mL/L menjadi perlakuan 

terbaik dalam meningkatkan lingkar tongkol, jumlah baris per tongkol, bobot 

berangkasan segar, dan produksi ubin 2 x 2 m. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan dilakukan penelitian lanjutan terkait 

optimasi proses fermentasi dan formulasi bahan pada pembuatan POC nano dan 

eco-enzyme, karena meskipun bahan baku yang digunakan memiliki kandungan 

unsur hara tinggi, hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan unsur hara pada 

produk akhir masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan pemilihan 

bahan dan metode fermentasi yang tepat agar kandungan unsur hara tetap tinggi 

setelah difermentasi menjadi satu produk.  
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